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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Bahasa sindirian yang terdapat dalam tuturan mahasiswa suku Mbojo dapat 

digolongkan menjadi 5 bentuk yaitu bentuk ironi, sinisme, sarkame, 

antifrasis, dan innuendo.  

2. Fungsi bahasa sindiran yang digunakan dalam tuturan mahasiswa suku 

Mbojo berdasarkan teori fungsi majas secara umum ada 2 yakni berfungsi 

untuk mengonsentrasikan makna dengan menggunakan bahasa yang 

singkat, serta berfungsi untuk menambah intensitas perasaan penutur dalam 

menyampaikan makna dan juga sikapnya pada pendengar (orang yang 

dimaksud).  

3. Dari hasil analisis penggunaan majas sindiran yang paling dominan 

digunakan oleh mahasiswa suku Mbojo adalah bentuk sinisme yakni 

sebanyak 18 kalimat dan diikuti bentuk sarkasme sebanyak 6 kalimat, ironi 

5 kalimat, dan terakhir antifrasis serta innuendo dengan setara sebanyak 3 

kalimat. Adapun fungsi pertama penggunaan majas sindiran untuk 

mengkonsentrasikan makna dengan menggunakan bahasa yang singkat 

diperoleh sebanyak 17 kalimat dan fungsi kedua untuk menambah intensitas 
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perasaan penutur dalam menyampaikan makna dan juga sikapnya pada 

pendengar (orang yang dimaksud) diperoleh sebanyak 18 kalimat. 

5.2  Saran  

Setelah melalui proses pengumpulan data sampai menyimpulkan hasil 

penelitian, ada beberapa saran dari penulis yang dapat bermanfaat bagi pembaca 

yakni sebagai berikut. 

1. Penggunaan bahasa sindiran oleh setiap orang berbeda-beda walaupun 

maksudnya sama, hal ini dikarenakan setiap orang mempunyai cara tersendiri 

untuk mengekspresikan serta menyampaikan maksud. Selain itu berdasarkan 

perkembangan zaman, tentu dari waktu ke waktu akan selalu ada bahasa baru 

yang muncul dan viral pada masanya tersendiri, untuk itu penggunaan suatu 

bahasa lebih khusus bahasa sindiran masih perlu dikaji dan diteliti lebih dalam 

lagi agar dapat menambah pengetahuan serta memperluas wawasan baik dari 

segi bentuk maupun dari segi fungsinya. 

2. Hasil skripsi ini juga bisa digunakan oleh pembaca khususnya mahasiswa 

yang sedang melaksanakan praktik pengalaman lapangan (PPL) sebagai 

seorang guru bahasa Indonesia. Misalnya dalam membuat atau memberikan 

contoh tentang gaya bahasa yang mengandung sindiran.  

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini belum mencapai taraf 

kesempurnaan untuk itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat diharapkan 

dari pembaca. Penulis menyelesaikan penelitian dan mempersembahkan hasil 

penelitianini untuk dinikmati pembaca dengan harapan dapat bermanfaat dan 
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menambah wawasan tentang dunia kebahasaan khususnya gaya bahasa yang 

mengandung sindiran. 
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LAMPIRAN 

Gambar 1. Keadaan kos  BTN Pagesangan Indah Jln. KH. Ahmad Dahlan 

 gang 2, Nomor 2. 

 

 

Gambar 2. Suasana di dalam lingkungan kos yang tidak bersih. 
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Gambar 3. Percakapan peneliti dengan beberapa mahasiswa pengguna majas 

 sindiran.   
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Gambar 4. Kebersamaan mahasiswa suku mbojo dalam mengadakan acara buka 

 bersama. 
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